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Abstrak

Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam praktik
pembelajaran dengan menjadikan e-learning dan pembelajaran daring sebagai
bagian integral dari sistem pendidikan modern. Perkembangan teknologi informasi
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga menggeser
paradigma pembelajaran menuju pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik,
fleksibel, dan adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
prinsip-prinsip pedagogis, pemanfaatan platform digital, desain instruksional, serta
sistem evaluasi dalam pembelajaran daring. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, dengan menganalisis berbagai
sumber ilmiah yang relevan guna memperoleh pemahaman yang mendalam dan
sistematis mengenai dinamika e-learning dalam konteks pendidikan kontemporer.
Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, melainkan oleh keterpaduan antara prinsip
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, pemilihan platform yang tepat,
perancangan instruksional yang terstruktur, serta sistem evaluasi yang kontekstual
dan autentik. Selain itu, aspek interaktivitas, kolaborasi, dan pemberian umpan balik
yang berkelanjutan turut berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengalaman
belajar. Dengan demikian, transformasi pembelajaran digital menuntut pendekatan
yang bersifat holistik, yang mengintegrasikan dimensi pedagogis dan teknologis
secara seimbang agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan
bermakna.

Kata kunci: e-learning, pembelajaran daring, desain instruksional, evaluasi
pembelajaran, transformasi digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade
terakhir telah membawa implikasi signifikan terhadap transformasi sistem pendidikan,
khususnya dalam cara pengetahuan dihasilkan, disebarluaskan, dan diakses oleh
peserta didik. Integrasi teknologi digital tidak hanya memperluas jangkauan akses

pendidikan, tetapi juga mengubah paradigma pembelajaran dari model konvensional
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yang bersifat linear menuju model yang lebih terbuka, fleksibel, dan interaktif. Dalam
konteks ini, proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, melainkan
berkembang menjadi ekosistem pembelajaran digital yang memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi secara cepat dan dinamis.’

Perubahan tersebut semakin diperkuat oleh tuntutan globalisasi yang
mengharuskan sistem pendidikan untuk bersifat adaptif terhadap perkembangan
zaman. Kebutuhan akan pembelajaran yang responsif, inovatif, dan berbasis
teknologi menjadi semakin mendesak, terutama dalam menghadapi tantangan
revolusi industri 4.0 dan masyarakat berbasis pengetahuan. Oleh karena itu, institusi
pendidikan dituntut untuk tidak hanya mengadopsi teknologi sebagai alat bantu, tetapi
juga mengintegrasikannya secara strategis dalam desain dan praktik pembelajaran.?

Dalam kerangka tersebut, e-learning dan pembelajaran daring muncul sebagai
representasi konkret dari transformasi pembelajaran digital. Kedua pendekatan ini
memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung secara sinkron maupun
asinkron tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, e-learning juga membuka
peluang bagi personalisasi pembelajaran, di mana peserta didik dapat menyesuaikan
tempo, gaya, dan strategi belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Meskipun
demikian, implementasi e-learning di berbagai konteks pendidikan masih menghadapi
sejumlah kendala, seperti keterbatasan interaksi, kurangnya desain instruksional yang
terstruktur, serta sistem evaluasi yang belum sepenuhnya mencerminkan
kompleksitas pembelajaran digital.?

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring
tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kualitas
perencanaan dan pengelolaan pembelajaran. Dalam banyak kasus, penggunaan
platform digital masih bersifat instrumental tanpa didukung oleh kerangka pedagogis
yang memadai. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung menjadi kurang efektif

dan tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Hal ini menegaskan

" Terry Anderson, The Theory and Practice of Online Learning (athabasca university press, 2008).45-
47.

2 George Siemens, “Elearnspace. Connectivism: A Learning Theory for the Digital Age,” Elearnspace.
Org, 2004, 14-16.5-7.

3 Stefan Hrastinski, “Asynchronous and Synchronous E-Learning,” Educause Quarterly 31, no. 4
(2008): 51-55.
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pentingnya pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami dan
mengembangkan e-learning sebagai sistem pembelajaran yang utuh.*

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara integratif empat aspek utama dalam pembelajaran daring, yaitu prinsip-prinsip
pembelajaran, pemanfaatan platform digital, desain instruksional, dan evaluasi
pembelajaran. Keempat aspek tersebut dipandang sebagai komponen kunci yang
saling berkaitan dalam menentukan efektivitas pembelajaran berbasis digital. Melalui
kajian ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman konseptual yang lebih mendalam
serta kontribusi akademik dalam pengembangan model e-learning yang lebih

sistematis, adaptif, dan berkelanjutan.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research), yang berfokus pada penelaahan dan analisis kritis
terhadap berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan dengan tema e-learning dan
pembelajaran daring. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali, memahami, dan mensintesis konsep-konsep teoretis secara mendalam
tanpa keterikatan pada data lapangan. Sumber data dalam penelitian ini meliputi buku
akademik, artikel jurnal bereputasi, prosiding ilmiah, serta laporan penelitian yang
memiliki keterkaitan langsung dengan prinsip pembelajaran digital, platform e-
learning, desain instruksional, dan evaluasi pembelajaran daring. Pemilihan sumber
dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, serta
kontribusi ilmiahnya terhadap topik yang dikaji.®

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengorganisasi berbagai dokumen ilmiah yang
menjadi objek kajian. Proses ini mencakup penelusuran literatur melalui basis data
akademik, pengumpulan referensi utama, serta pencatatan informasi penting yang

berkaitan dengan fokus penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis

4 Richard E Mayer, “Multimedia Learning: Are We Asking the Right Questions?,” Educational
Psychologist 32, no. 1 (1997): 1-19.31-35.

5 Robert Maribe Branch and ilhan Varank, Instructional Design: The ADDIE Approach, vol. 722
(Springer, 2009).2-5.

6 Prof Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,” Bandung: CV Alfabeta, 2010.9-12.
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menggunakan metode analisis isi (content analysis), yang bertujuan untuk
mengungkap makna, pola, dan hubungan antar konsep dalam literatur yang dikaiji.
Analisis ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data
untuk menyaring informasi yang relevan, kategorisasi untuk mengelompokkan data
berdasarkan tema tertentu, serta sintesis konsep guna membangun kerangka
pemikiran yang utuh dan komprehensif.”

Selain itu, penelitian ini juga mengedepankan pendekatan analitis-kritis dalam
mengkaiji literatur, sehingga tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga interpretatif.
Peneliti berupaya membandingkan berbagai perspektif teoretis, mengidentifikasi
kesenjangan penelitian, serta merumuskan pemahaman baru yang lebih integratif.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya merepresentasikan
kumpulan informasi, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual yang signifikan

dalam pengembangan kajian e-learning dan pembelajaran daring.®

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dalam E-Learning
Prinsip dasar dalam e-learning berangkat dari pergeseran paradigma
pembelajaran menuju pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
dari keseluruhan proses belajar (learner-centered learning). Dalam kerangka ini,
peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima pasif informasi, melainkan
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan.
Keterlibatan aktif tersebut tercermin melalui aktivitas eksplorasi, refleksi, serta
partisipasi dalam berbagai bentuk interaksi pembelajaran. Dengan demikian, e-
learning menuntut adanya perubahan peran pendidik, dari sekadar penyampai
materi menjadi fasilitator yang mendukung proses belajar yang bermakna.®
Interaktivitas menjadi elemen kunci yang menentukan kualitas pembelajaran
daring. Pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada penyampaian

materi, tetapi juga pada intensitas dan kualitas interaksi yang terjadi, baik antara

" Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (Sage publications,
2018).18-24.

8 John W Creswell and J David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches (Sage publications, 2017).183-187.

% Anderson, The Theory and Practice of Online Learning.49-52.
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peserta didik dengan pendidik, antar peserta didik, maupun dengan konten
pembelajaran itu sendiri. Interaksi ini dapat diwujudkan melalui forum diskusi,
kolaborasi kelompok, maupun aktivitas berbasis proyek. Tingginya tingkat
interaktivitas akan mendorong keterlibatan kognitif yang lebih dalam, sehingga
proses pembelajaran tidak bersifat mekanis, melainkan reflektif dan konstruktif.°

Selain interaktivitas, fleksibilitas merupakan karakteristik utama yang
membedakan e-learning dari pembelajaran konvensional. Fleksibilitas ini
mencakup aspek waktu, tempat, dan kecepatan belajar, yang memungkinkan
peserta didik mengakses materi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-
masing. Fleksibilitas tersebut memberikan ruang bagi terciptanya pembelajaran
yang lebih inklusif dan personal, terutama bagi peserta didik dengan latar belakang
dan gaya belajar yang beragam. Namun demikian, fleksibilitas ini juga menuntut
adanya kesiapan peserta didik dalam mengelola waktu dan tanggung jawab
belajarnya secara mandiri.™

Prinsip kemandirian belajar (self-requlated learning) menjadi aspek penting
dalam pembelajaran daring. Peserta didik diharapkan mampu merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Kemandirian ini tidak
hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga mencakup kemampuan
metakognitif dalam memahami strategi belajar yang paling efektif bagi dirinya.
Dalam konteks ini, e-learning berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan
keterampilan belajar sepanjang hayat (lifelong learning skills), yang menjadi
kompetensi esensial dalam menghadapi dinamika perubahan global.?

Dengan demikian, e-learning tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
media berbasis teknologi, melainkan sebagai sistem pembelajaran yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip pedagogis secara komprehensif. Keberhasilan
implementasinya sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengoptimalkan
interaktivitas, fleksibilitas, dan kemandirian belajar secara seimbang. Oleh karena

itu, pengembangan e-learning perlu diarahkan tidak hanya pada aspek teknis,

0 Michael G Moore, “Three Types of Interaction” (Taylor & Francis, 1989).2-6.

" Hrastinski, “Asynchronous and Synchronous E-Learning.”52.

2 Barry J Zimmerman, “Becoming a Self-Regulated Learner: An Overview,” Theory into Practice 41,
no. 2 (2002): 64-70.
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tetapi juga pada penguatan fondasi pedagogis yang mampu menciptakan

pengalaman belajar yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan. '3

2. Platform Pembelajaran Digital

Platform digital memegang peranan strategis dalam menjamin
keberlangsungan dan efektivitas pembelajaran daring, karena berfungsi sebagai
infrastruktur utama yang mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran.
Dalam konteks ini, platform tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
materi, tetapi juga sebagai ruang interaksi, kolaborasi, serta pengelolaan proses
pembelajaran secara menyeluruh. Perkembangan teknologi telah melahirkan
beragam jenis platform yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
digital yang semakin kompleks dan dinamis.™

Learning Management System (LMS) merupakan komponen inti dalam
ekosistem e-learning. LMS berfungsi sebagai pusat kendali pembelajaran yang
memungkinkan pendidik untuk merancang, mendistribusikan, dan mengevaluasi
materi pembelajaran secara sistematis. Melalui LMS, berbagai aktivitas
pembelajaran seperti pengunggahan materi, pemberian tugas, diskusi forum,
hingga penilaian dapat dilakukan secara terintegrasi dalam satu sistem. Selain itu,
LMS juga menyediakan fitur pelacakan aktivitas peserta didik (fracking system)
yang memungkinkan pendidik memantau perkembangan belajar secara lebih
terukur.’

Di samping LMS, platform konferensi video memiliki peran penting dalam
mendukung pembelajaran sinkron (synchronous learning), yang memungkinkan
interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini menjadi penting
untuk menjaga keberlangsungan komunikasi pedagogis yang biasanya terjadi
dalam pembelajaran tatap muka. Melalui fitur seperti diskusi langsung, presentasi,
dan tanya jawab, platform ini mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih

interaktif dan responsif. Kehadiran pembelajaran sinkron juga berfungsi untuk

3 Mayer, “Multimedia Learning: Are We Asking the Right Questions?”43-47.

4 Anthony W Bates, Teaching in a Digital Age: Guidelines for Designing Teaching and Learning
(BCcampus, 2015).75-78.

S Anthony A Pina, “Online Learning: Concepts, Strategies, and Applications, by Nada Dabbagh and
Brenda Bannan Ritland,” Quarterly Review of Distance Education 7, no. 1 (2006): 103—7.68-72.
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mengurangi kesenjangan komunikasi yang sering terjadi dalam pembelajaran
daring yang sepenuhnya asinkron.®

Sementara itu, platform berbasis multimedia berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas penyajian materi pembelajaran. Integrasi berbagai elemen
seperti teks, audio, video, dan animasi memungkinkan penyampaian informasi
menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Pendekatan multimedia ini sejalan
dengan teori pembelajaran kognitif yang menekankan pentingnya penyajian
informasi melalui berbagai saluran untuk meningkatkan pemahaman dan retensi
peserta didik. Dengan demikian, penggunaan platform multimedia tidak hanya
bersifat estetis, tetapi juga memiliki landasan pedagogis yang kuat.'”

Pemilihan platform pembelajaran digital yang tepat merupakan faktor krusial
yang menentukan keberhasilan implementasi e-learning. Aspek kemudahan
penggunaan (usability), aksesibilitas, kompatibilitas perangkat, serta kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran harus menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan platform yang digunakan. Tanpa perencanaan yang matang,
penggunaan teknologi justru berpotensi menimbulkan hambatan baru, seperti
kesulitan teknis, rendahnya partisipasi peserta didik, serta ketidakefektifan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan platform harus
didasarkan pada analisis kebutuhan yang komprehensif serta mempertimbangkan
kondisi riil pengguna.'®

3. Desain Instruksional dalam Pembelajaran Daring

Desain instruksional merupakan elemen fundamental dalam menjamin
efektivitas pembelajaran daring, karena berfungsi sebagai kerangka konseptual
yang mengarahkan seluruh proses pembelajaran agar berlangsung secara
sistematis, terukur, dan berorientasi pada capaian belajar. Dalam konteks e-
learning, desain instruksional tidak hanya berkaitan dengan penyusunan materi,
tetapi juga mencakup perencanaan strategi pembelajaran, pengelolaan interaksi,

serta penentuan metode evaluasi yang sesuai. Oleh karena itu, kualitas desain

16 Hrastinski, “Asynchronous and Synchronous E-Learning.”52-54.
7 Mayer, “Multimedia Learning: Are We Asking the Right Questions?"59-63.
'8 Fred Nichols Kerlinger, “Foundations of Behavioral Research.,” 1966.21-25

[188]


https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/Jurnalpendidikandanekonomi/id/

Edunomi: Jurnal Pendidikan dan Ekonomi

Volume 3, Nomor 1, Juni 2026

e-ISSN: 3063-671X

Link: https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/Jurnalpendidikandanekonomi/id/

instruksional sangat menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran
digital."®

Pendekatan sistematis seperti model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) banyak digunakan dalam merancang pembelajaran
daring karena memberikan alur kerja yang terstruktur dan komprehensif. Pada
tahap analisis, peneliti atau pendidik mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta konteks lingkungan belajar. Tahap ini menjadi
landasan penting dalam menentukan arah dan strategi pembelajaran yang akan
dikembangkan. Selanjutnya, pada tahap desain, tujuan pembelajaran dirumuskan
secara spesifik, terukur, dan selaras dengan kompetensi yang ingin dicapai.?®

Tahap pengembangan (development) berfokus pada penyusunan dan
produksi materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam pembelajaran daring, materi pembelajaran idealnya dikemas dalam bentuk
multimedia yang interaktif, seperti video pembelajaran, modul digital, serta simulasi
berbasis teknologi. Penggunaan berbagai format media ini bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik serta memfasilitasi berbagai gaya belajar
yang berbeda. Setelah itu, tahap implementasi dilakukan dengan mengaplikasikan
desain yang telah dikembangkan dalam situasi pembelajaran nyata, baik secara
sinkron maupun asinkron.?’

Tahap evaluasi dalam model ADDIE memiliki peran penting dalam menilai
efektivitas desain pembelajaran yang telah diterapkan. Evaluasi tidak hanya
dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi juga secara berkelanjutan untuk
mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan. Dengan demikian, desain
instruksional bersifat dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik serta
perkembangan teknologi pembelajaran.??

Selain pendekatan ADDIE, desain pembelajaran daring yang efektif juga
harus mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu teknologi, pedagogi, dan

konten, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka TPACK (Technological

'8 Branch and Varank, Instructional Design: The ADDIE Approach.1-3.

20 Michael Molenda, “In Search of the Elusive ADDIE Model.,” Performance Improvement 54, no. 2
(2015).35.

21 Mayer, “Multimedia Learning: Are We Asking the Right Questions?”71-75.

22 Branch and Varank, Instructional Design: The ADDIE Approach.88-92.

[189]


https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/Jurnalpendidikandanekonomi/id/

Edunomi: Jurnal Pendidikan dan Ekonomi

Volume 3, Nomor 1, Juni 2026

e-ISSN: 3063-671X

Link: https://e-journal.stai-iu.ac.id/index.php/Jurnalpendidikandanekonomi/id/

Pedagogical Content Knowledge). Integrasi ketiga aspek ini memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian
informasi, tetapi juga mampu membangun pemahaman yang mendalam dan
kontekstual. Tanpa integrasi tersebut, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
berpotensi menjadi tidak optimal dan cenderung bersifat teknis semata.??

Dengan demikian, desain instruksional dalam pembelajaran daring harus
dipahami sebagai proses yang komprehensif dan berkelanjutan. Keberhasilannya
sangat ditentukan oleh kemampuan dalam mengintegrasikan prinsip pedagogis
dengan pemanfaatan teknologi secara tepat. Oleh karena itu, pengembangan
desain pembelajaran perlu dilakukan secara sistematis, reflektif, dan berbasis
kebutuhan agar mampu menghasilkan pengalaman belajar yang efektif, bermakna,
dan relevan dengan tuntutan zaman.?*

. Evaluasi Pembelajaran Daring

Evaluasi dalam pembelajaran daring memiliki posisi yang sangat strategis
karena berfungsi tidak hanya untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk
menilai efektivitas keseluruhan proses pembelajaran. Dalam konteks e-learning,
evaluasi perlu dirancang secara sistematis agar mampu mencerminkan capaian
kompetensi peserta didik secara akurat. Berbeda dengan pembelajaran
konvensional, evaluasi dalam pembelajaran daring memerlukan pendekatan yang
lebih fleksibel dan adaptif, mengingat karakteristik lingkungan belajar yang berbasis
digital dan tidak selalu berlangsung secara tatap muka.?®

Secara konseptual, evaluasi pembelajaran daring dapat dibedakan menjadi
evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan secara berkelanjutan
selama proses pembelajaran berlangsung, dengan tujuan untuk memantau
perkembangan peserta didik serta memberikan umpan balik yang konstruktif.
Bentuk evaluasi ini dapat berupa kuis daring, diskusi forum, maupun tugas individu

yang dirancang untuk mengukur pemahaman secara bertahap. Sementara itu,

23 Punya Mishra and Matthew J Koehler, “Technological Pedagogical Content Knowledge: A
Framework for Teacher Knowledge,” Teachers College Record 108, no. 6 (2006): 1017-54.1025-
1028.

24 Robert A Reiser and John V Dempsey, Trends and Issues in Instructional Design and Technology
(Pearson Boston, 2012).45-49.

25 D Randy Garrison, E-Learning in the 21st Century: A Community of Inquiry Framework for
Research and Practice (Routledge, 2016).93-96.
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evaluasi sumatif dilakukan pada akhir proses pembelajaran untuk menilai tingkat
pencapaian kompetensi secara keseluruhan, misalnya melalui ujian akhir atau
proyek komprehensif.2®

Dalam perkembangan pembelajaran digital, pendekatan evaluasi autentik
semakin mendapatkan perhatian karena dinilai lebih mampu merepresentasikan
kemampuan nyata peserta didik. Evaluasi autentik menekankan pada penilaian
berbasis kinerja (performance-based assessment), seperti proyek, portofolio, dan
studi kasus, yang memungkinkan peserta didik menunjukkan pemahaman secara
aplikatif dan kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya mengukur aspek kognitif,
tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan
masalah.?’

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi membuka peluang untuk
melakukan analisis data pembelajaran secara lebih mendalam melalui konsep
learning analytics. Teknologi ini memungkinkan pengumpulan dan analisis data
aktivitas peserta didik, seperti frekuensi akses materi, partisipasi dalam diskusi,
serta hasil penilaian. Dengan demikian, pendidik dapat mengidentifikasi pola
belajar, mendeteksi kesulitan yang dihadapi peserta didik, serta memberikan
intervensi yang lebih tepat sasaran. Pendekatan ini juga mendukung pengambilan
keputusan berbasis data dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.?8

Namun demikian, evaluasi dalam pembelajaran daring juga menghadapi
tantangan, terutama terkait dengan aspek validitas, reliabilitas, dan integritas
akademik. Risiko seperti plagiarisme, kolaborasi tidak sah, serta keterbatasan
pengawasan menjadi isu yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi evaluasi yang inovatif, seperti penggunaan soal berbasis analisis,
penerapan open-book assessment, serta pemanfaatan teknologi pengawasan

digital secara proporsional.?®

26 Sally Brown and Peter Knight, Assessing Learners in Higher Education (Routledge, 2012).45-49.
27 Jon Mueller, “The Authentic Assessment Toolbox: Enhancing Student Learning through Online
Faculty Development,” n.d.1-3.

28 Ryan Baker and George Siemens, “Learning Analytics and Educational Data Mining,” Cambridge
Handbook of the Leaning Sciences, 2014, 253-72.253-255.

29 David Nicol, “E-assessment by Design: Using Multiple-choice Tests to Good Effect,” Journal of
Further and Higher Education 31, no. 1 (2007): 53-64.
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Dengan demikian, evaluasi pembelajaran daring harus dipahami sebagai
proses yang komprehensif, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Integrasi antara pendekatan
pedagogis dan pemanfaatan teknologi menjadi kunci dalam menciptakan sistem
evaluasi yang tidak hanya akurat, tetapi juga relevan dengan kebutuhan

pembelajaran di era digital.*°

KESIMPULAN

Transformasi pembelajaran digital melalui e-learning menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran daring tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan
dan kecanggihan teknologi, melainkan oleh keterpaduan yang harmonis antara prinsip
pedagogis, pemanfaatan platform digital, desain instruksional, serta sistem evaluasi
yang dirancang secara komprehensif. Keempat aspek tersebut merupakan satu
kesatuan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif. Tanpa perencanaan yang matang dan implementasi yang
terarah, penggunaan teknologi dalam pembelajaran berpotensi menjadi kurang
optimal dan tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

Lebih lanjut, pendekatan holistik yang mengintegrasikan dimensi pedagogis dan
teknologis secara seimbang menjadi prasyarat utama dalam pengembangan
pembelajaran daring yang berkualitas. Hal ini mencakup kemampuan dalam
merancang pengalaman belajar yang interaktif, fleksibel, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik, serta didukung oleh sistem evaluasi yang adaptif dan
autentik. Dengan demikian, pengembangan e-learning di masa depan perlu
difokuskan pada penguatan kapasitas desain pembelajaran, peningkatan literasi
digital pendidik, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi berbasis data untuk
mendukung pengambilan keputusan pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan
mampu menghasilkan sistem pembelajaran digital yang tidak hanya efektif secara
teknis, tetapi juga bermakna dan berkelanjutan dalam menjawab tantangan

pendidikan di era global.

30 Anderson, The Theory and Practice of Online Learning.120-124.
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